
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan dan analisis data penelitian yang telah dilakukan 

mengenai Peran komunitas Generasi Literat Palembang dalam menanamkan 

budaya literasi Pada Anak Didik Lapas di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) sebagai berikut: 

1. Peran komunitas Generasi Literat dalam menanamkan budaya literasi pada 

anak didik lapas di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 1 

Palembang berdasarkan teori The Big Six dikategorikan sangat baik. Hal ini 

dapat dilihat melalui nilai rata-rata yang didapatkan dari tiap sub variabel dan 

indikator, yaitu rata-rata pada sub variabel  definisi tugas (Task defination) 

sebesar 4,55, sub variabel strategi pencarian informasi (Information seeking 

strategies) sebesar  4,18, sub variabel    lokasi dan akses (Location and 

access) sebesar 4,39, sub variabel  penggunaan informasi (Use of 

information) sebesar 4,39, sub variabel sintesa (Synthesis) sebesar 4,18, dan 

sub variabel evaluasi sebesar 4,37. Berdasarkan hal tersebut, maka komunitas 

Generasi Literat Palembang di anggap sangat berperan dalam menanamkan 

budaya literasi pada anak didik lapas di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Klas 1 Palembang, dan sistem pembelajarannnya sudah sesuai 

dengan Teori The Big Six. 



2. Strategi komunitas Generasi Literat dalam menanamkan budaya literasi pada 

anak didik lapas sangat baik, kegiatan komunitas Generasi Literat sangat 

terstruktur dengan baik, strategi yang mereka gunakan juga cukup kreatif, hal 

itu juga terbukti saat peneliti melakukan pengamatan secara langsung terlihat 

bahwa anak didik lapas begitu akrab dengan relawan komunitas Generasi 

Literat, dan perubahan anak didik lapas tentang kemelekan literasi serta 

budaya literasi cukup baik. 

3. Terdapat kendala yang dihadapi oleh komunitas Generasi Literat dalam 

menanamkan budaya literasi pada anak didik lapas, ada beberapa anak didik 

lapas yang keras kepala, suka menggoda perempuan-perempuan yang datang 

ke LPKA dan sebagian anak didik lapas lebih suka menyendiri dari pada 

mengikuti kegiatan. 

B. SARAN 

  Sehubungan dengan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

dengan judul peran komunitas Generasi Literat dalam menanamkan budaya 

literasi pada anak didik lapas di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Klas 1 Palembang, maka peneliti memberikan saran kepada komunitas Generasi 

Literat Palembang, sebagai berikut: 

1. Walaupun dari hasil penelitin menunjukan bahwa peran kegiatan literasi 

komunitas Generasi Literat sudah sangat baik, meskipun begitu komunitas 

tetap harus lebih giat dan rajin lagi dalam menyalurkan informasi, 

pengetahuan dan motivasi  ke anak didik lapas. 



2. Bagi Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 1 Palembang, seabagai 

tempat dimana anak yang terpidana di didik maka lembaga pembinaan bukan 

hanya sekedar memberikan pembinaan saja tetapi juga harus mengenal 

karakter anak didik lapas tersebut, karena untuk memberikan pendidikan 

sebagai pendidik harus dapat mengenal karaktersitik dan mengambil hati anak 

didik tersebut, sehingga mereka akan sepenuh hati mengikuti segala ajaran 

kita. 
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BIODATA PENULIS 

 

 

Resya Pitria, lahir di Belumai 1 (Kecamatan Padang 

Ulak Tanding, Kabupaten Rejang Lebong) pada 

tanggal 10 Agustus 1998, merupakan putri bungsu dari 

lima bersaudara yang terlahir dari pasangan suami istri 

Kusmawan dan Lis Supiyah, beralamat di Desa Jaya Bhakti, Kec.Tuah Negeri, 

Kab. Musi Rawas. Perjalanan menuntut ilmu di bangku sekolah dimulai dari 

tahun 2004 di Madrasah Ibtidayah Nurul Huda Kec. Padang Ulak Tanding Kab. 

Rejang Lebong selama 5 tahun,  pada kelas 6 pindah ke SDN Air Beliti Kec.Tuah 

Negeri Kab.Musirawas hingga lulus pada tahun 2010. Setelah itu melanjutkan 

pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Hidayatus Sebyan hingga lulus tahun 2013, 

kemudian melanjutkan pendidikan di Madrasah Aliyah Babussalam mengambil 

jurusan IPA hingga lulus pada tahun 2016, pasca lulus SMA Resya melanjutkan 

pendidik di Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dan alhamdulillah 

lulus di Prodi Ilmu Perpustakaan. Resya memiliki hoby menulis puisi, cerpen, dan 

telah menuangkan hoby tersebut dengan menulis puisi dan cerita di aplikasi 

Wattpad, dan mempunyai impian menjadi penulis hebat dan mampu membuat 

buku (aamiin...). 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 
  

 

 



  

 

 
  

 



  

 

 
  

 

 



  

 

 
  

 

 

 

 



  

 

 
  

 

 

 

 



  

 

 
  

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 

 

PERAN KOMUNITAS GENERASI LITERAT DALAM 

MENANAMKAN BUDAYA LITERASI PADA ANAK DIDIK 

LAPAS (ANDIKPAS) DI LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS 

ANAK (LPKA) KLAS 1 PALEMBANG 

 

Kepada 

Yth. Saudara/I Responden 

Dengan hormat, bersama kuesioner ini saya: 

Nama   : Resya Pitria 

Nim   : 1614400084 

Fakultas/Prodi   : Adab Dan Humaniora/Ilmu Perpustakaan 

 

 Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon ketersediaan adik-adik 

berkenan mengisi kuesioner ini (sebagaimana terlampir). Atas perhatiannya dan 

kerjasama adik-adik sekalian peneliti ucapkan terimakasih.  

A. Identitas responden 

1. No. Responden  :    (di isi oleh peneliti) 

2. Nama   : 

3. Jenis kelamin  : 

4. Umur   : 

B. Petunjuk penelitian 

1. Bacalah baik-baik pernyataan sebelum menjawab 

2. Mohon untuk mengisi semua pernyataan dengan cara memberi tanda 

checklis ( ) pada kolom 

3.  yang tersedia 

C. Keterangan kategori  jawaban 

1. Sangat Baik  (SB) 

2. Baik   (B) 

3. Ragu-Ragu  (R) 

4. Tidak baik  (TB) 

5. Sangat tidak baik (STB) 



  

 

 
  

 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SB B S TB ST

B 

A. definisi tugas (Task defination) 

1 Komunitas Generasi Literat menyediakan buku-

buku yang sesuai kebutuhan kami 

     

2 Komunitas Generasi Literat membuat suasana 

belajar dengan nyaman 

     

3 Kebutuhan belajar kami sudah memadai      

4 Keberadaan Komunitas Generasi Literat di LPKA 

Klas 1 Palembang sangat penting bagi saya 

     

B. strategi pencarian informasi (Information seeking strategies) 

5 Komunitas Generasi Literat mengenalkan tentang 

pengetahuan kepada saya 

     

6 Komunitas Generasi Literat mengenalkan 

keterampilan kepada saya 

     

7 Komunitas Generasi Literat mengajari saya baca 

tulis 

     

8 Komunitas Generasi Literat menagajari saya 

berbicara didepan umum (public speaking) 

     

C. lokasi dan akses (Location and access) 

9 Komunitas Generasi Literat membantu saya 

dalam memperoleh pengetahuan saya 

     

10 Komunitas Generasi Literat membantu saya 

dalam melatih keterampilan saya 

     

11 Komunitas Generasi Literat membantu dalam 

mencari pelajaran yang saya butuhkan 

     

12 Saya menemukan pelajaran yang saya butuhkan      

D. penggunaan informasi (Use of information) 

13 Saya diajarkan cara membaca dengan baik      

14 Saya diajarkan cara menulis puisi dengan baik      



  

 

 
  

15 Saya diajarkan cara menggambar dengan baik      

16 Saya diajarkan mengolah barang bekas menjadi 

lebih bermanfaat 

     

E. sintesa (Synthesis) 

17 Komunitas Generasi Literat membimbing saya 

menyelesaikan tulisan yang saya buat 

     

18 Komunitas Generasi Literat membimbing saya 

menyelesaikan keterampilan yang saya buat 

     

19 Saya menunjukkan tulisan yang telah saya buat 

dengan bercerita 

     

20 Saya menunjukkan hasil karya saya didepan 

teman-teman 

     

F. Evaluasi 

21 Komunitas Generasi Literat membantu saya 

menilai tulisan saya 

     

22 Komunitas Generasi Literat membantu saya 

menilai gambaran saya 

     

23 Komunitas Generasi Literat membantu saya 

menilai keterampilan saya 

     

24 Komunitas Generasi Literat melatih saya untuk 

membuat karya yang lebih baik lagi 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 
  

Pedoman wawancara 

 

Pedoman wawancara untuk Komunitas Generasi Literat Palembang 

1. Bagaimana strategi komunitas Generasi Literat mengenal karakteristik anak 

didik lapas dan melakukan pendekatan? 

2. Bagaimana starategi  komunitas Generasi Literat mengajar agar berlangsung 

efektif? 

3. Apa saja materi dan media yang digunakan komunitas Generasi Literat dalam 

mengajar  kepada anak didik lapas? 

4. Apakah ada upaya Komunitas Generasi Literat dalam menggali bakat kususnya 

di bidang Literasi? 

5. Apakah ada evaluasi dan penilaian  yang dilakukan Komunitas Generasi Literat 

setelah menyelesaikan materi silabus? 

6. Apakah kegiatan literasi komunitas Generasi Literat Palembang sudah 

memberikan perubahan mengenai kemampuan Literasi Informasinya? 

7. Apakah ada kendala yang dihadapi komunitas Generasi Liaterat dalam 

menanamkan budaya literasi pada anak didik lapas? 

 

 

 

 

 

 



  

 

 
  

 

DOKUMENTASI  

 

Foto bersama Perwakilan anak didik lapas yang menajdi sampel 

 

Pengisian Angket 

 

 

 

 



  

 

 
  

 

Buku karya Anak Didik Lapas Berkolaborasi dengan Komunitas Generasi 

Literat 

 

 


